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Abstrak. Perkembangan dunia usaha ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan yang
didirikan, baik yang bergerak dalam bidang industri, perdagangan maupun jasa. Dalam perusahaan,
pemanfaatan teknologi informasi sangat penting, dan harus dapat digunakan secara optimal untuk
berbagai keperluan, salah satunya pada bidang penjualan. PT. Hurip Utama merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang jasa penjualan pupuk yang merupakan distributor PT. Pupuk Kujang yang
beralamat diJIin. Ahmad Yani No. 39 Dawuan Cikampek. PT.Hurip Utama mempunyai permasalahan
dalam sistem penjualan karena proses penginputan penjualan masih menggunakan spreedsheet
dan transaksi masih menggunakan proses manual seperti datang langsung ke Perusahaan untuk
melakukan transaksi. Perancangan sistem informasi merupakan solusi untuk memecahkan masalah
dengan cara melakukan transaksi melalui website. Dalam pembuatan sistem informasi ini
menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall, dan tools dalam membuat
perancangan proses bisnis dengan menggunakan Flowmap dan Unified Modelling Language (UML),
untuk software yang digunakan untuk membangun sistem informasi penjualan pupuk menggunakan
framework codeigniter menggunakan Bahasa pemrograman PHP versi 7.4.9, Databasenya
menggunakan MySQL versi 10.4.14 dan pengujianya menggunakan Blackbox-Testing. Dengan
diterapkannya sistem informasi penjualan ini maka diharapkan dapat membantu meningkatkan
penjualan pupuk dan juga dapat mempermudah pihak-pihak dalam melakukan transaksi.

Kata kunci: Sistem Informasi Penjualan Pupuk, Flow map, UML, PHP, MySQL

Abstract. The development of the business world is marked by the increasing number of companies
being established, both in the industrial, trade, and service sectors. In companies, information
technology is crucial and must be optimally used for various purposes, one of which is in the sales
field. PT. Hurip Utama is a company engaged in the fertilizer sales service, acting as a distributor for
PT. Pupuk Kujang, located at JIn. Ahmad Yani No. 39 Dawuan Cikampek. PT. Hurip Utama faces
issues in the sales system because the sales input process still relies on spreadsheets, and
transactions are carried out manually, such as visiting the company for transactions. The design of
an information system is a solution to address these issues by conducting transactions through a
website. In the development of this information system, the Waterfall software development method
is used, along with tools for designing business processes using Flowmap and Unified Modeling
Language (UML). The software used to build the fertilizer sales information system is based on the
Codelgniter framework, utilizing the PHP programming language version 7.4.9. The database
employed is MySQL version 10.4.14, and the testing is conducted using Blackbox-Testing. With the
implementation of this sales information system, it is hoped to enhance fertilizer sales and also
streamline transactions for all parties involved.

Keywords: Fertilizer Sales Information System, Flow map, UML, PHP, MySQL

1 Pendahuluan

Pada era globalisasi saat ini persaingan antar perusahaan berkembang dengan pesat
seiring dengan adanya perkembangan teknologi, Hal ini menuntut perusahaan untuk
bergerak cepat dan tepat dalam menangani pengolahan data yang ada menjadi informasi
yang berguna. Perusahaan dalam bidang apapun kini harus bisa menyesuaikan dalam
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pemanfaatan teknologi agar pengelolaan data perusahaan dapat terkelola dengan baik.
(Anggraeni & Junaedi, 2022). Bidang dalam industri yang tidak kalah penting yaitu Pertanian.
Pertanian merupakan sektor yang sangat penting, salah satunya adalah pengadaan pupuk
yang memiliki peranan penting dalam peningkatan produksi dan produktivitas pertanian.
Kegiatan logistik dapat berjalan baik bila terdapat sistem yang terpadu dalam perusahaan.
(Zuhdi, 2021). Aspek yang dapat menjadi perhatian yaitu pada bagian penjualan itu sendiri.
Contohnya pada perusahaan yang bergerak sebagai distributor pada bidang penjualan,
dalam hal pemesanan barang, pihak distributor menghubungi pihak perusahaan untuk
membeli sejumlah barang dalam jumlah yang banyak namun seringkali kesulitan dalam hal
pengelolaan data administrasi yang baik dan terarah. Bila hal ini diindahkan, maka
perusahaan beresiko mengalami kesalahan dalam pengelolaan data yang berdampak pada
kerugian secara material. (Rantung, 2022).

Sejalan dengan pesatnya perkembangan pabrik-pabrik di Kawasan Industri Pupuk
Kujang, maka PT.Hurip Utama melirik peluang bisnis yang ada, yaitu dengan memperluas
jaringan kerja sama dan bisnis sebagai Perusahaan yang bertindak sebagai distributor yang
melayani distribusi penjualan barang dengan beberapa perusahaan yang ada di Kawasan
tersebut, salah satunya PT. Pupuk Kujang. Namun, proses transaksi penjualan pupuk di PT.
Hurip Utama masih menggunakan cara manual yaitu dengan cara pihak distributor dating ke
tempat atau menghubungi via telepon memesan pupuk, kemudian pegawai yang melayani
pemesanan menggunakan spreadsheet yang masih rentan terjadi missed data. Seringkali
terjadi redudansi data, yang mengakibatkan para pengguna dalam hal ini pegawai kesulitan
mencari data yang terupdate, data hilang, rusak, ataupun tertumpuk yang mengakibatkan
memakan banyak tempat. Hal lain yang terjadi karena kurangnya pemahaman dari pada
pengguna terhadap administrasi data yang baik. Melihat kendala yang dialami, penulis
merancang dan membangun sebuah sistem informasi penjualan berbasis web yang dapat
memperbaiki sistem penjualan yang ada di PT. Hurip Utama, dengan harapan aplikasi
tersebut dapat berguna di perusahaan.

2 Kajian Pustaka
2.1 Sistem Informasi

Sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih komponen yang saling bekerja dan
berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi merupakan data yang sudah diolah
yang ditujukan untuk seseorang, organisasi, ataupun siapa saja yang membutuhkan.
(Mulyani, 2016). Sistem Informasiadalah menciptakan akuntabilitas atas konsekuensi sistem
informasi, menetapkan standar untuk Kkualitas sistem pengamanan yang melindungi
keamanan individu dan masyarakat, dan melindungi nilai dan institusi yang sangat penting
bagi kualitas hidup dalam masyarakat informasi. (Wijoyo et al., 2021).

2.2 Sistem Informasi Penjualan

Sistem informasi penjualan adalah salah satu cara mutu untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dalam kegiatan jual beli melalui internet terutama kualitas informasi yang lebih
detail mengenai sebuah produk. Banyak usaha penjualan terutama produk pakaian
menggunakan sistem informasi penjualan untuk mempermudah proses penjualan. (Sari et
al., 2022) Dengan adanya sistem informasi penjualan, diharapkan dapat meningkatkan
volume penjualan secara pesat. Hal ini dikarenakan volume penjualan memiliki arti penting,
yaitu jumlah tindakan yang efektif dilakukan distributor untuk mendorong konsumen membeli.
Tujuan dari volume penjualan adalah untuk memperkirakan jumlah keuntungan yang
diperoleh dengan menjual produk ke konsumen dan biaya yang dikeluarkan. (Wijaya et al.,
2023)

2.3 Pupuk

Pupuk adalah bahan atau dzat yang memiliki unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
dalam menyokong kehidupanya. Melihat asal dari pembuatanya pupuk dibagi menjadi dua
yaitu pupuk organik dan anorganik. Pupuk ornanik ialah pupuk yang berasal dari nabati atau
hewani. Sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk mineral yang diproduksi oleh pabrik. Ada
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banyak penamaan dalam pupuk kompos yaitu pupuk kandang, pupuk guano atau humus.
(Gozali et al., 2022)

2.4 Metode Waterfall

Metode Penelitian yang digunakan adalah Metode Waterfall merupakan salah satu
model pengembangan perangkat lunak yang ada di dalam model SDLC (Sequencial
Development Life Cycle). SDLC atau Software Development Life Cycle atau sering disebut
juga System Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu
sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan
orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya, berdasarkan best
practice atau cara-cara yang sudah teruji baik. (Pressman, 2015)
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Gambar 1. Metode Waterfall (Pressman, 2015)

1. Communication (Project Initiation and Requirements Gathering)

Communication atau Komunikasi dengan customer sangat diperlukan demi memahami
dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi
proyek seperti menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-data
yang diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi dari sistem informasi.
Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, artikel dan internet.

2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis yang akan
dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam membuat
sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan dan
tracking proses pengerjaan sistem.

3. Modelling (Analysis and Design)

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan pemodelan arsitektur sistem yang berfokus
pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan interface dan algoritma
program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan.

4. Construction (Code and Test)

Tahapan ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain menjadi kode atau bentuk
bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah pengkodean selesai, dilakukan pengujian
terhadap sistem dan juga kode yang sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan
yang mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki.

5. Deployment (Delivery, Support, Feedback)

Tahapan terakhir ini merupakan tahapan implementasi software ke customer, perbaikan
software, evaluasi software dan pengembangan software berdasarkan umpan balik yang
diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya.
(Pressman, 2015)

2.4 Flow map

Flow map atau representasi sistematis dari proses dan logika dari aktivitas pemrosesan
informasi, atau representasi grafis dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu
program atau disebut juga sebagai gambar yang secara logis menunjukkan aliran
dalam program atau prosedur sistem, terutama digunakan sebagai bantuan untuk
komunikasi, dan digunakan untuk dokumentasi. (Evitasari et al., 2022)
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2.5 Unified Modelling Language

UML merupakan notasi untuk pemodelan desain berorientasi objek. Diagram-diagram
UMLdi antaranya adalah: use case diagram, class diagram, activity diagram, object diagram,
package diagram, dan sequence diagram. (Hasbid et al., 2021). Salah satu kelebihan dari
penggunaan diagram UML adalah fleksibilitas dan dapat menggambarkan sistem perangkat
lunak lebih rinci dan detail. (Sumiati et al., 2021)

3 Metode
Berikut hasil dan pembahasan berdasarkan Metode Waterfall yang digunakan
dalam penelitian ini.

a. Communication

Penulis melakukan penelitian di PT. Hurip Utama yang bergerak dalam usaha distributor
pengadaan barang, yang beralamat di JIn. Ahmad Yani No. 39 Dawuan Cikampek. Adapun
hasil komunikasi yang dilakukan yaitu komunikasi seputar alur proses bisnis yang diusulkan
guna penerapan sistem tersebut dapat berguna secara optimal. Kegiatan Communication
dilakukan pada minggu ke 2 Agustus 2023. Dalam Kegiatan ini penulis melakukan observasi
dan wawancara pada pihak perusahaan yaitu kepada bapak Syafarul S.T untuk mencari tahu
bagaimana sistem yang berjalan yang terjadi pada PT.Hurip. Utama Cikampek

b. Planning

Kegiatan Planning dilakukan pada minggu ke 3 Agustus 2023 sampai dengan minggu ke
4 Agustus 2023. Dimana tahap ini hasil dari informasi dan data yang telah dilakukan dan
dibuat sebuah jadwal kerja praktik untuk memudahkan penyusunan.

c. Modeling

Pada tahap pemodelan sistem, penulis melakukan pemodelan atau desain rancangan
sistem yang akan dibangun, disini penulis menguunakan pemodelan Flowmap sebagai tool
untuk merancang proses bisnis yang akan diusulkan dan Unified Model Languange (UML),
dan pembuatan mockup sistem sebagai tool untuk merancang sistem atau aplikasi agar
sesuai dengan perancangan proses bisnis yang diusulkan dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

d. Contruction

Tahap ini mulai mengembangkan sistem informasi dengan mengacu pada perancangan
yang sebelumnya dibuat. menggunakan framework codeigniter menggunakan Bahasa
pemrograman PHP versi 7.4.9, Databasenya menggunakan MySQL versi 10.4.14 dan
pengujianya menggunakan Blackbox-Testing.

e. Deployment

Pada tahap akhir merupakan proses penggunaan atau penerapan suatu aplikasi atau
sistem ke dalam lingkungan operasional yang sesungguhnya setelah melalui tahap
pengembangan dan pengujian. Ini bisa meliputi menginstal, mengonfigurasi, dan
memastikan bahwa aplikasi atau sistem tersebut berfungsi dengan baik di lingkungan yang
dituju. Saat penerapan sistem ini pihak penulis akan meminta feedback dari pihak PT. Hurip
Utama bila ada masukan maupun penambahan yang dibutuhkan.

4 Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini dilakukan pada minggu ke 1 Oktober sampai dengan Minggu ke 4 Oktober
2023. Pada kegiatan ini penulis melakukan perencanaan sistem yang akan dibangun
berdasarkan apa yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya berdasarkan data dan
informasi yang telah didapatkan, penulis membuat rancangan antarmuka sistem dengan
menggunakan Flowmap, dan UML, yang terdiri dari use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, dan class diagram. Berikut Flowmap pada sistem informasi usulan yang
dibuat.
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Gambar 2. Flowmap Sistem Informasi Usulan

Pada gambar 2 di atas merupakan Flowmap Sistem Informasi Usulan pada sistem informasi
yang dibuat, terdapat Distributor, Admin, dan Bagian Pemasaran. Distributor memiliki akses melihat
detail produk, melakukan pembayaran, dan lihat status pesanan. Admin memiliki akses mengelola
database, melihat pesanan, dan lihat status pesanan. Dan Bagian Pemasaran memiliki akses dapat
melihat laporan penjualan. Berikut Use Case Diagram terdapat pada gambar 3 di bawah ini.

Lihat Detail Produk
<eincludess kelola data
” 4 barang
Pembelian . . " Kelola Data
o - Pembeli
.* ", irvaice
==include==

i
=sinclude== o <cincliudes=
- £ <
=<incliuces=

Lihat Laporan
Penjualan

Distributor Lihat Status

Pesanan

Bag . Pemasarar

Gambar 3. Use Case Diagram

Pada gambar 3 Use Case Diagram di atas terdapat 3 (tiga) actor, diantaranya Distributor, Admin,
Bagian Pemasaran. Hak akses pada Distributor terdiri lihat detail produk, lihat profil, pembelian, lihat
status pesanan, dan logout. Untuk Admin memiliki hak akses kelola data barang, kelola data pembeli
invoice, lihat laporan penjualan, dan logout. Dan Bagian Pemasaran memiliki hak akses lihat laporan
penjualan, dan logout.
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Berikut Activity Diagram dari sistem yang dibuat, diantaranya :

Distributor Sistem Distributor Sistern
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Pesanan ke
keranjan

[ d ]
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=
e

Gambar 4. Activity Diagram Lihat Produk dan Pembelian Barang

Pada gambar 4 terdapat Activity Diagram Lihat Produk dan Pembelian Barang. Pada
perancangan ini digambarkan aktifitas yang dilakukan antara aktor (distributor) dan sistem informasi.
Pada Activity Diagram Lihat Produk menjelaskan tahapan saat aktor (distributor) melihat produk yang
dijual, dan pada Activity Diagram Pembelian menjelaskan tahapan saat aktor (distributor) melakukan
transaksi pembelian barang. Berikut Sequence Diagram pada sistem informasi yang dibuat:

X

Distriautor

Halaman Keranjang
helgnja

Halamari detail

Cordraler
Keranjang :

Halaman Etama

Klik Ingo Keranjang Irigut data

Tampil Halarman Utarma Klik beli sekarang ’—‘ belana demesan

L O O C O O Q)

Hurin

Sendatal)
[ 3

L d d d

Tampil Halarman kera;njang belanja

Gambar 5. Sequence Diagram Pembelian Barang

>

Getdata

Gambar 5 Sequence Diagram Pembelian Barang di atas menjelaskan mengenai tahapan

pembelian barang yang dilakukan oleh aktor (distributor).
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Gambar 6. Sequence Diagram Kelola Data Barang

Gambar 6 Sequence Diagram Kelola Data Barang di atas menjelaskan mengenai tahapan
pengelolaan data barang yang dilakukan oleh aktor (Admin).

Auth

+ Username :Varchar

+ Password : Warchar

+ Lihat Detail Produk {
+ Pernbelian [

+ Login
+ Logaut
1
1.t |
Invoice
pesEnan sava +id_barang : Int
+id_invoice ; Int .
+ Status Barang < Warchar |1 - + Mama_barang : Varchar
+Jumlah :Int
+ Print {3 : void +Harga : Int
+eksport_pdf § : void
+ edit() : void
% + hapusi) :void

Kategori Barang

+id_bkarang : Int
+ produk_non_subsidi | the
+ produk_ritel : char

+ Produk_subsidi @ char

+hapus( : void
+ Tambah() :void
+ editi)  void

Gambar 7. Class Diagram

Gambar 7 Class Diagram di atas menjelaskan mengenai menggambarkan struktur kelas-kelas
dalam sebuah sistem perangkat lunak serta hubungan antara kelas-kelas tersebut. Dan kelas yang
digunakan padaperancangan class diagram ini terdiri dari: Pesanan Saya, Auth, Invoice, dan Kategori
Barang.
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4.1 Pembangunan Sistem

Setelah didapatkan hasil dari perancangan / pemodelan sistem informasi yang sebelumnya
sudah dibuat. Dilanjutkan dengan tahapan dari pembangunan sistem, hasil dari screenshoot sistem
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

FORM LOGIN

Gambar 8. Tampilan Halaman Login

Berikut ini adalah tampilan halaman Login yang tertera pada gambar 8 di atas. Pada sistem
yang dibangunini terdiri dari 3 (tiga) pengguna, diantaranya: Distributor, Admin, dan Bagian Pemasaran.

PT HURIP UTAMA © ™  Keranjang Belanja: Oiter:

A Menu Utama

& Profil

Produk Non Subsi

Produk Rite

SELAMAT DATANG Df WEBSITE PENIUALAN PUPLY

MTR7 = N

Gambar 9. Tampilan Halaman Utama

Pada gambar 9 di atas adalah tampilan halaman utama saat proses Login sudah dilakukan.
Pada tampulan ini terdapat Menu Utama (Dashboard), Profil, InNformasi seputar Produk, dan Pesanan.

PT HURIP UTAMA © = Kerenjong Belanje: 2items  Selamat Datang user Logout

A Manu Utama Detail Produk

& Profil

Nama Nitrea

Procuk

Keterangan  Kadar Biuret maksimal 1%Kadar Nitrogen
minimal 46%Bentuk butiran prill uncoated100%
tarut datam air

kategori Produk_ritel

harga 515300000

Faat Memperbaiki struktur tanah sehingga tanah
menjadi gembur, proses oksidasi lebih baik dan
unsur hara mudah di serap tanaman

Bustan Indomesa
BT BUPLX KLIAND
CXAMPEX
Meningkatkan daya sangga air tanah sehingga
P ketersediaan air
@A) b XVt

Gambar 10. Tampilan Detail Barang

Gambar 10 di atas menampilkan tampilan detail barang yang akan dijual kepada Distributor.
Informasi seputar ini hanya dapat diakses oleh Distributor.
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PT HURIP UTAMA

A Mena Ulama Total Belanja Anda: Rp. 1.030.600.000

2 monl

Input Alamat Pengiriman Dan Pembayaran

Gambar 11. Tampilan Halaman Pembayaran Dan Input Data Pengiriman

Gambar 11 di atas menampilkan halaman pembayaran dan input data pengiriman yang
dapat dilakukan oleh pihak Distributor dalam mengisi data diri saat akan melakukan transaksi

pembelian barang.

ADMIN PT HURIP

Gambar 12. Tampilan Halaman Utama Admin

NO  NAMA KETERANGAN KATEGORI HARGA
BARANG
litrea ‘zdar Biuret maksimal 19%9adar  Produk rite 515300000 §

Wieecoklatan Ukurar

RATING STOK

dmin Logout

Berikut ini adalah tampilan halaman halaman utama Admin yang tertera pada gambar 12 di
atas. Pada menu ini admin dapat mengelola Penambahan/Pengeditan/Penghapusan Data Barang
Masuk, dan mengakses Invoice dari transaksi yang sudah dilakukan.

MANAGER PT
HURIP UTAMA

Invoice Pemesanan Produk

ldinvoice  NamaPemesanan
ki ilharm ferdiansysh
a7 Figo T Anugerah
55 dlinda

56 septian

61 wildan

& Ira shantika

&

[

i)

n

7

7

“

Alamat Pengiriman
perumahan green erfina | maritsa no 83
Perumahan pegadungan , pumwasari

cikarmpek

tegal

ds.cibeker ke tittamulya . kals karawang jaws barat

Maracang city

Tanggal Pemesanan

2022-00-0610:08:38

2022-00-12 095733

2022-09-1315:07:26

2022-00-13 151018

2022-09-19 0701151

2022-10-03 084536

2022-10-03 154218

2022-10-1010:46:53

2022-10-1012:0451

2022-10-13 103553

2022-10-1612:5838

2022-10-1616:02:06

2022-10-1616:0213

Batas Pembayaran

2002-00-07 10:08:38

2002-09-13 09:57:33

2002-09-14 15:07:26

2002-00-14 1510418

2002-09-2007:0151

2022-10-04 08:45:36

2022-10-0415:42:18

2002-10-11 104653

2003-10-11 120451

2022-10-14 103553

2002-10-17 12:58:38

2002-10-17 16:02:06

2022-10-17 16:02:13

NoHp

24743647

1147433647

2477

247433647

4743647

2147433647

1147433647

21477

Gambar 13. Tampilan Halaman Laporan Penjualan

Selarmat Datang manager Logout

Jumlah Harga Barang

Gambar 13 di atas adalah tampilan halaman laporan penjualan yang dapat diakses oleh Bagian
Pemasaran. Pada menu ini, Bagian Pemasaran dapat melakukan pencetakan Invoice dari transaksi

yang sebelumnya sudah dilakukan.
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4.2 Pengujian Sistem

Tabel 1. Pengujian Sistem (Blackbox Testing)

No | Fungsi yang | Skenario Hasil yang | Hasil Pengujian | Kesimpulan
diuji Pengujian diharapkan
1 | Form Login Memasukkan Sistem Informasi | Sistem Informasi | Sukses
username dan | Menampilkan berhasil
password lalu | halaman sesuai | menampilkan
klik Login hak akses halaman utama
2 Menu Beli User mengklik | Sistem Informasi | Sistem Informasi | Sukses
Tombol Beli | menampilkan berhasil
sekarang Barang yang | menampilkan
dipilih halaman
3 Keranjang User mengklik | Sistem Informasi | Sistem Informasi | Sukses
Belanja Keranjang menampilkan berhasil
Belanja halaman detail | menampilkan
keranjang halaman detall
keranjang
4 Pembayaran | Admin Mengklik | Sistem Informasi | Sistem Informasi | Sukses
Pembayaran Menampilkan Berhasil
halaman Menampilkan
pembayaran Halaman
Pembayaran
5 Input Data diri | User Sistem Informasi | Sistem Informasi | Sukses
memasukan menampilkan berhasil
data diri Halaman Data | menampilkan
diri  dihalaman | halaman Input
pembayaran data diri
6 Form tambah | Admin mengklik | Sistem Informasi | Sistem Informasi | Sukses
Barang tambah  pada | Menampilkan berhasil
halaman data | halaman tambah | menampilkan
barang Barang halaman tambah
Barang
7 Form edit | Admin Sistem Informasi | Sistem Informasi | Sukses
Barang melakukan edit | menampilkan berhasil
data Barang | halaman edit | menampilkan
dengan data Barang halaman edit
mengklik edit barang
8 Hapus data | Admin Sistem Informasi | Sistem Informasi | Sukses
Barang melakukan menghapus data | menghapus data
hapus data | Barang barang
Barang dengan
mengklik hapus
9 Invoice Admin mengklik | Sistem Informasi | Sistem Informasi | Sukses
menu Invoice menampilkan berhasil
halaman Invoice | menampilkan
halaman Invoice
10 | Invoice Bagian Sistem Informasi | Sistem Informasi | Sukses
Bagian Pemasaran Menampilkan berhasil
Pemasaran mengklik menu | halaman Invoice | menampilkan

Invoice

halaman Invoice
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5 Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan penulis berhasil membangun sebuah sistem penjualan pupuk berbasis
web dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall, perancangan
menggunakan tools Flowmap dan Unified Modelling Language (UML), serta software pembangun
menggunakan framework codeigniter, yang mengacu pada kerangka pelaksanaan kerja praktik.
Dimana berdasarkan hasil dari kerja praktik tersebut keuntungan yang didapat dari pembangunan
sistem penjualan pupuk adalah dalam proses pemesanan dan transaksi dapat dilakukan lebih cepat
tanpa harus menelpon pihak PT.Hurip untuk memesan pupuk dan meminimalisir data yang hilang..
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